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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aimed to analyze the effect of using video 
tutorial media on students' learning outcomes in men's 
shirt production at SMK Negeri 4 Pariaman. This study 
employed a Pre-Experimental Design using a One Group 
Pretest–Posttest Design. The sample consisted of nine 
Grade XI Fashion Design students selected through total 
sampling. Data were collected using learning achievement 
tests and analyzed through descriptive statistics, 
normality testing, and a paired sample t-test. The results 
showed that the students' mean score increased from 55 
on the pretest to 83 on the posttest. The paired sample t-
test yielded a t value of −9.131 with a significance value of 
0.000 (p < 0.05), indicating that the use of video tutorial 
media had a significant effect on students' learning 
outcomes. Furthermore, Cohen's d value of 3.04 indicated 
a very large effect of the intervention. These findings are 
supported by the principles of Multimedia Learning 
Theory, which explain that the integration of visual and 
auditory information in video tutorials facilitates 
students' understanding of procedural learning. 
Therefore, video tutorial media can serve as an effective 
instructional medium for improving students' learning 
outcomes in men's shirt production. 
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penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar 
siswa pada materi pembuatan kemeja pria di SMK Negeri 
4 Pariaman. Penelitian ini menggunakan metode Pre-
Experimental Design dengan rancangan One Group 
Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 9 
siswa kelas XI Tata Busana yang dipilih menggunakan 
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 
uji normalitas, dan paired sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari 55 pada pretest menjadi 83 pada posttest. 
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t = −9,131 
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media video tutorial berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai Cohen's d 
sebesar 3,04 menunjukkan ukuran efek yang sangat besar 
(very large effect). Temuan ini didukung oleh prinsip 
Multimedia Learning Theory, yang menjelaskan bahwa 
kombinasi visual dan audio dalam video tutorial 
membantu siswa memahami prosedur pembuatan kemeja 
pria secara lebih efektif. Dengan demikian, media video 
tutorial efektif digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi pembuatan kemeja pria. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam 
menghadapi perkembangan zaman di era global. Untuk menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, proses pembelajaran perlu didukung oleh media, metode, dan strategi 
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berperan sebagai sarana 
penyampaian materi yang mendukung peningkatan pemahaman dan hasil belajar 
siswa. Salah satu jenjang pendidikan formal yang berorientasi pada penguasaan 
kompetensi adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang diharapkan mampu 
menghasilkan lulusan sesuai dengan tuntutan dunia kerja. SMK Negeri 4 Pariaman 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki Program Keahlian Tata Busana 
dengan mata pelajaran Desain dan Produksi Busana. 

Pada mata pelajaran Desain dan Produksi Busana, capaian pembelajaran (CP 
4.1) menuntut siswa mampu menerapkan teknik menjahit sesuai produk busana 
dan langkah kerja, menerapkan trimming dan pressing, mengawasi mutu produk 
busana, menerapkan packaging, serta melakukan penyelesaian akhir (finishing) 
busana. Salah satu materi yang dipelajari adalah pembuatan kemeja pria. Materi ini 
merupakan keterampilan praktik yang memiliki tahapan kerja saling berkaitan, 
mulai dari pengukuran tubuh, pembuatan pola, pemotongan kain, proses menjahit, 
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hingga finishing. Oleh karena itu, siswa dituntut memahami setiap tahapan secara 
tepat agar menghasilkan produk sesuai standar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru serta siswa Tata 
Busana SMK Negeri 4 Pariaman pada tanggal 10 Februari 2026, ditemukan 
beberapa permasalahan dalam pembelajaran pembuatan kemeja pria. Siswa masih 
mengalami kesulitan memahami langkah-langkah dan teknik menjahit, terutama 
pada bagian belahan, kantong, kerah, dan bagian-bagian busana lainnya. Hasil 
belajar menunjukkan bahwa dari sembilan siswa, hanya empat siswa (44,44%) 
yang mencapai ketuntasan, sedangkan lima siswa (55,56%) belum mencapai 
ketuntasan. Media pembelajaran yang digunakan selama ini berupa modul cetak, 
jobsheet, dan PowerPoint (PPT). Meskipun media tersebut membantu proses 
pembelajaran, siswa masih mengalami kesulitan mempelajari kembali prosedur 
praktik secara mandiri di luar jam pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya media pembelajaran yang mampu menyajikan langkah-langkah kerja 
secara sistematis, mudah dipahami, serta dapat dipelajari kembali sesuai 
kebutuhan siswa. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah video tutorial. Menurut 
Syawaludin dkk. (2022), media pembelajaran dikelompokkan menjadi media 
visual, media audio, media audiovisual, dan multimedia. Video tutorial merupakan 
salah satu bentuk media audiovisual yang menyajikan langkah-langkah atau 
prosedur secara sistematis melalui kombinasi gambar dan suara (Daryanto, 2016). 
Penelitian internasional menunjukkan bahwa video-based learning mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual maupun keterampilan prosedural karena 
peserta didik dapat mengamati demonstrasi secara berulang sesuai kebutuhan 
belajarnya. Selain itu, Multimedia Learning Theory menjelaskan bahwa penyajian 
informasi melalui kombinasi visual dan verbal membantu mengurangi beban 
kognitif serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang bersifat prosedural 
(Mayer, 2021). Fiorella dan Mayer (2022) menambahkan bahwa video 
pembelajaran mendukung self-paced learning, yaitu memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menghentikan, mengulang, dan mempelajari kembali 
materi sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Sejalan dengan itu, 
Novrita dkk. (2023) menyatakan bahwa video tutorial merupakan media 
pembelajaran berbasis audiovisual yang dirancang untuk membantu siswa 
memahami materi melalui penyajian langkah-langkah yang sistematis. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media video tutorial 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar pada pembelajaran praktik di 
bidang Tata Busana. Penelitian Rahma Ardita, Ernawati, dan Yusmerita (2026), 
Meidinda Putri, Weni Nelmira, dan Agusti Efi (2025), serta Elouise Aisya Georgina 
Setiawan, Weni Nelmira, dan Agusti Efi (2025) membuktikan bahwa penggunaan 
media video tutorial mampu meningkatkan hasil belajar pada berbagai kompetensi 
praktik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa video tutorial efektif 
digunakan dalam pembelajaran praktik. Meskipun demikian, penelitian-penelitian 
tersebut masih berfokus pada peningkatan hasil belajar pada berbagai materi 
praktik dan belum banyak mengkaji penerapan video tutorial pada pembelajaran 
keterampilan prosedural yang memiliki tahapan kerja kompleks. Selain itu, 
penelitian sebelumnya belum menjelaskan secara eksplisit bagaimana prinsip 
Multimedia Learning Theory dan karakteristik self-paced learning mendukung 
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efektivitas video tutorial dalam membantu siswa menguasai prosedur praktik 
secara bertahap. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai 
efektivitas video tutorial pada pembelajaran praktik yang memiliki tahapan kerja 
kompleks serta mekanisme bagaimana media tersebut meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada 
penerapan media video tutorial dalam pembelajaran pembuatan kemeja pria yang 
memiliki tahapan kerja kompleks, meliputi pembuatan belahan, pemasangan 
kantong, penyambungan badan, pemasangan lengan, pemasangan manset, 
pemasangan kerah, hingga proses finishing. Pada penelitian ini digunakan media 
video tutorial yang telah dikembangkan oleh Nadinta Laras (2025) dan dinyatakan 
sangat valid, sangat praktis, serta efektif. Penelitian ini tidak hanya mengkaji 
pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar siswa, tetapi 
juga memberikan kontribusi dalam menjelaskan kesesuaian media video tutorial 
untuk mendukung pembelajaran praktik yang bersifat prosedural berdasarkan 
prinsip Multimedia Learning Theory. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembuatan kemeja pria pada mata pelajaran Desain dan Produksi Busana kelas XI 
Tata Busana SMK Negeri 4 Pariaman. 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Experimental Design menggunakan rancangan One Group Pretest–Posttest Design. 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Pariaman pada semester genap tahun 
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Tata Busana 
yang berjumlah sembilan orang dengan teknik sampling jenuh. Perlakuan berupa 
penggunaan media video tutorial pada pembelajaran pembuatan kemeja pria yang 
dilaksanakan selama empat kali pertemuan, meliputi penyampaian materi 
pendahuluan, pelaksanaan pretest dan pembelajaran dengan metode ceramah, 
pemberian treatment menggunakan media video tutorial berdurasi 49 menit 27 
detik yang diputar oleh guru di kelas dan dibagikan kepada siswa melalui tautan 
agar dapat dipelajari kembali secara mandiri, serta pelaksanaan posttest setelah 
siswa menyelesaikan praktik pembuatan kemeja pria. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang didukung oleh observasi 
dan dokumentasi. Penilaian meliputi aspek afektif (10%), kognitif (30%), dan 
psikomotor (60%). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas 
Shapiro–Wilk, dan paired sample t-test dengan bantuan SPSS untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap hasil belajar pada materi 
pembuatan kemeja pria. 

Tes hasil belajar disusun dalam bentuk 40 soal pilihan ganda berdasarkan 
indikator kompetensi pembuatan kemeja pria. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa 15 butir soal dinyatakan valid dan digunakan 
sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang tidak memenuhi kriteria 
validitas tidak digunakan. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach's Alpha memperoleh nilai 0,991, yang menunjukkan bahwa instrumen 
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memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi sehingga layak digunakan sebagai alat 
pengumpulan data.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Analisis Data Pretest (Tes Awal)  

Komponen Hasil 
Jumlah siswa (N) 9 

Nilai tertinggi 73 
Nilai terendah 40 
Rentang nilai 33 

Mean ( rata – rata ) 55 
Median 53 
Modus 60 

Standar deviasi 10 

   

Tabel 2 Analisis Data Posttest ( Tes Akhir) 

Komponen Hasil 

Jumlah siswa (N) 9 
Nilai tertinggi 93 
Nilai terendah 73 
Rentang nilai 20 

Mean ( rata – rata ) 83 
Median 83 
Modus 87 

Standar deviasi 6 
  

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, hasil analisis deskriptif menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media video tutorial 
pada materi pembuatan kemeja pria. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 55 pada 
saat pretest menjadi 83 pada saat posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 28 
poin. Selain meningkatnya nilai rata-rata, standar deviasi menurun dari 10 
menjadi 6 yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah perlakuan menjadi 
lebih merata dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan media video 
tutorial. Seluruh siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada posttest. Peningkatan sebesar 28 poin tersebut menunjukkan 
perubahan yang penting dalam pembelajaran praktik karena siswa tidak hanya 
mengalami peningkatan penguasaan konsep, tetapi juga mampu memahami dan 
menerapkan tahapan pembuatan kemeja pria secara lebih sistematis. Pada 
pembelajaran praktik, peningkatan hasil belajar mencerminkan meningkatnya 
kemampuan siswa dalam mengikuti prosedur kerja secara benar sehingga 
berpotensi menghasilkan kualitas produk yang lebih baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
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  Kolmogorov-Smirnova                        Shapiro-Wilk 
Statistic df     Sig.     Statistic              df Sig. 

pretest 0,185 9 ,200*     0,952            9 0,707 
postest 0,179 9 ,200*     0,946            9 0,642 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 
  Paired Differences  

 
 
t 

 
 
 
df 

Sig. 
(2-
tailed
) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

pretest 
- 
postest 

 
-28,55556 

 
9,38231 

 
3,12744 

 
-35,76744 

 
-21,34367 

 
-9,131 

 
  8 

 
0,000 

 
 Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,707 dan 0,642 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, data berdistribusi 
normal sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan 
paired sample t-test. Selanjutnya, hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai t sebesar -9,131. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi pembuatan kemeja pria. 
Pembahasan  

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa media video 
tutorial mampu membantu siswa memahami konsep sekaligus prosedur praktik 
secara lebih sistematis. Materi pembuatan kemeja pria merupakan materi yang 
memiliki tahapan kerja yang saling berkaitan, mulai dari pengambilan ukuran, 
pembuatan pola, pemotongan bahan, pembuatan belahan, pemasangan kantong, 
penyambungan badan, pemasangan lengan, pemasangan manset, pemasangan 
kerah, hingga proses finishing. Apabila salah satu tahapan dilakukan kurang tepat, 
maka akan memengaruhi kualitas hasil akhir produk. Oleh karena itu, media yang 
mampu memperlihatkan setiap prosedur secara runtut sangat diperlukan dalam 
pembelajaran praktik. 

Media video tutorial memungkinkan siswa mengamati setiap tahapan kerja 
secara langsung melalui demonstrasi visual yang disertai penjelasan audio. 
Berbeda dengan media berupa modul atau gambar statis, video tutorial 
memperlihatkan gerakan menjahit secara nyata sehingga siswa dapat melihat 
posisi bahan, arah jahitan, penggunaan alat, serta urutan kerja secara lebih jelas. 
Visualisasi tersebut membantu mengurangi miskonsepsi yang sering muncul 
ketika siswa hanya menerima penjelasan secara lisan, sehingga kesalahan dalam 
pelaksanaan praktik dapat diminimalkan. Selain itu, video dapat dihentikan, 
diputar ulang, dan dipelajari kembali sesuai kebutuhan sehingga siswa memiliki 
kesempatan untuk mengulang bagian yang belum dipahami tanpa bergantung 
sepenuhnya pada penjelasan guru. Karakteristik tersebut mendukung 
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pembelajaran mandiri dan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Multimedia Learning yang 
dikemukakan oleh Mayer (2021), yang menjelaskan bahwa pembelajaran menjadi 
lebih efektif apabila informasi disampaikan melalui kombinasi saluran visual dan 
verbal. Penyajian informasi melalui dua saluran tersebut membantu siswa 
membangun representasi mental terhadap prosedur kerja yang dipelajari. Selain 
itu, kombinasi visual dan audio membantu mengoptimalkan kapasitas memori 
kerja sehingga beban kognitif yang dialami siswa ketika mempelajari prosedur 
yang kompleks menjadi lebih rendah. Dengan demikian, siswa dapat memusatkan 
perhatian pada langkah-langkah penting dalam pembuatan kemeja pria dan lebih 
mudah memahami hubungan antartahapan pekerjaan. Fiorella dan Mayer (2022) 
juga menjelaskan bahwa video pembelajaran mendukung self-paced learning, yaitu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghentikan, mengulang, 
dan mempelajari kembali materi sesuai kebutuhan sehingga proses belajar 
menjadi lebih efektif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahma Ardita dkk. (2026), 
yang menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran Tata Busana. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Putri, Darmawati, dan Rahayu (2024), Novrita dkk. (2023), serta 
Nadinta Laras, Sri Zulfia Novrita, dan Agusti Efi (2025), yang menyimpulkan bahwa 
media video tutorial efektif meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran praktik 
karena mampu menyajikan prosedur kerja secara visual, sistematis, dan dapat 
dipelajari secara berulang. 

 Selain menunjukkan signifikansi statistik, penelitian ini juga memperoleh 
nilai Cohen's d sebesar 3,04 yang termasuk kategori very large effect. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial memberikan pengaruh 
yang sangat kuat terhadap hasil belajar siswa. Besarnya ukuran efek ini diduga 
dipengaruhi oleh karakteristik materi pembuatan kemeja pria yang bersifat 
prosedural sehingga sangat sesuai diajarkan menggunakan media video tutorial. 
Meskipun demikian, hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-hati 
karena penelitian menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design tanpa 
kelompok kontrol. Dengan desain tersebut, peningkatan hasil belajar belum 
sepenuhnya dapat diatribusikan hanya pada penggunaan media video tutorial, 
mengingat faktor lain seperti pengalaman belajar selama proses pembelajaran, 
latihan yang dilakukan siswa pada setiap pertemuan, maupun interaksi antara 
guru dan siswa juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap hasil yang 
diperoleh siswa. Selain itu, penelitian ini melibatkan satu kelas dengan jumlah 
sampel yang relatif kecil dan memiliki karakteristik yang homogen sehingga 
temuan penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi ke populasi yang 
lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 
sampel yang lebih besar serta menggunakan kelompok kontrol agar efektivitas 
media video tutorial dapat dibandingkan secara lebih komprehensif. 
 
4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi pembuatan 
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kemeja pria di kelas XI Tata Busana SMK Negeri 4 Pariaman. Penggunaan media 
video tutorial mampu meningkatkan hasil belajar siswa setelah proses 
pembelajaran, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke 
posttest. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penyajian materi dalam bentuk 
demonstrasi visual yang sistematis membantu siswa memahami tahapan 
pembuatan kemeja pria secara lebih baik sehingga dapat meningkatkan 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan praktik. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video tutorial 
dapat dijadikan sebagai media pendukung pembelajaran praktik pada mata 
pelajaran Desain dan Produksi Busana, khususnya pada materi yang memiliki 
prosedur kerja kompleks. Video tutorial memungkinkan siswa mengamati kembali 
setiap tahapan kerja, menghentikan atau mengulang bagian tertentu sesuai 
kebutuhan, sehingga mendukung pembelajaran mandiri dan memberikan 
kesempatan belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing siswa. Meskipun 
demikian, penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design 
tanpa kelompok kontrol dengan jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga 
peningkatan hasil belajar belum sepenuhnya dapat diatribusikan hanya pada 
penggunaan media video tutorial. Faktor lain, seperti pengalaman belajar, latihan 
selama proses pembelajaran, dan interaksi antara guru dan siswa, juga berpotensi 
memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol serta jumlah 
sampel yang lebih besar agar diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai 
efektivitas media video tutorial. 

5. PERNYATAAN PENULIS 

 Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait 
penerbitan artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari 
plagiarisme. 
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